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ABSTRAK

Akuntan publik dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai agar
dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan.
Kompetensi tersebut adalah profesionalisme auditor, etika profesi, dan pengalaman
auditor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme
auditor, etika profesi, dan pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat
materialitas pada KAP di Bali.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di
Bali yang terdaftar dalam directory IAPI 2021. Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 69 auditor yang dipilih dengan menggunakan metode convenience sampling.
Variabel dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan menggunakan IBM
SPSS Statistic versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel profesionalisme
auditor (X1), dan etika profesi (X2) berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan
tingkat materialitas (Y). Sedangkan variabel pengalaman auditor (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas (Y). Secara
simultan ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan
tingkat materialitas dan memiliki persentase pengaruh sebesar 73,1%.

Kata kunci: Profesionalisme Auditor, Etika Profesi, Pengalaman Auditor,
dan Pertimbangan Tingkat Materialitas
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THE INFLUENCE OF PROFESSIONALISM AUDITOR, ETHICS
PROFESSION, AND AUDITOR EXPERIENCE ON THE
LEVEL OF MATERIALITY CONSIDERATIONS IN
THE PUBLIC ACCOUNTING FIRMS IN BALI
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1815644190
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

Public accountant strives to have adequacy competent to defence trusting
from client and user of financial statement. The competents are professionalism
auditor, ethics profession, and auditor experience. The purpose of this research is
to get knowledge the influence of professionalism auditor, ethics profession, and
auditor experience on the level of materiality considerations in the public
accounting firms in bali.

The data in this study were obtained from primary data. The population in
this study are all auditors who work in Public Accounting Firms in Bali who are
listed in the IAPI 2021 directory. The number of samples in this study found 69
auditors who were selected using the convenience sampling method. The variables
in this study were analysed by descriptive statistical analysis, testing the
classification assumption, multiple linear regression and hypothesis testing using
IBM SPSS Statistic version 26.

The results showed that partially the professionalism auditor (X1), and ethics
profession (X2) had significant effect on the level of materiality consideration (Y).
While the auditor experience (X3) didn’t affect on the level of materiality
consideration (Y). Simultaneously these three variables have an significant effect
on the level of materiality consideration and have a proportion of influence of
73,1%.

Keywords: Professionalism Auditor, Ethics Profession, Auditor Experience, and
Level of Materiality Considerations.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini perekonomian mengalami peningkatan yang
sangat pesat schingga memicu adanya persaingan yang ketat antar pelaku
bisnis. Mereka yang berkepentingan dengan perkembangan suatu perusahaan
sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut.
Menurut SAK laporan keuangan tersebut yaitu bagian dari proses pelaporan
keuangan yang lengkap yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan
modal, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Karena
digunakan sebagai cara untuk melaporkan kondisi keuangan suatu perusahaan,
maka laporan keuangan harus relevan dan dapat dipercaya. Maka dari itu,
dalam menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya
perusahaan harus membutuhkan auditor untuk memeriksa atau mengaudit
kewajaran laporan keuangannya.

Pertimbangan materialitas merupakan pertimbangan profesional yang
mempengaruhi persepsi auditor atas kebutuhan orang yang memiliki
pengetahuan memadai dan yang meletakkan kepercayaan pada laporan
keuangan. Auditor dalam memberikan penilaian dan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan yang diaudit, harus bersikap obyektif,
memberikan penilaian apa adanya sesuai informasi yang ada (Lee et al., 2008).

Salah satu hal penting dalam audit adalah pertimbangan materialitas karena hal



tersebut dapat membantu auditor dalam mengukur risiko audit. Auditor dalam
mengaudit laporan keuangan tidak bisa memberi jaminan dalam bentuk apapun
kepada pemakai laporan keuangan lainnya bahwa laporan tersebut seratus
persen akurat dikarenakan laporan keuangan yang diaudit adalah hasil
pertimbangan dari auditor. Dengan demikian auditor perlu mempertimbangkan
dengan sebaik mungkin dalam menafsirkan salah saji yang material dalam
laporan keuangan, karena dengan penentuan yang tepat atas jumlah
materialitas dalam laporan keuangan klien maka auditor dapat menentukan
jumlah bukti yang harus diperoleh. Kesalahan dalam penentuan tingkat
materialitas akan berdampak pada kesalahan dalam pengambilan sampling
audit. Kenyataannya, materialitas pada laporan keuangan berupa salah saji
masih sering diabaikan oleh auditor tertentu sehingga menimbulkan masalah
baik terhadap perusahaan maupun bagi auditor karena hilangnya kepercayaan
publik terhadap dirinya sebagai auditor yang baik dan jujur (Nudyah, 2021).
Permana (2012) menyatakan pentingnya sikap profesionalisme auditor
dimaksudkan agar auditor dalam menjalankan pekerjaannya tetap mengacu
pada nilai-nilai profesi seperti pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
kemandirian, keyakinan pada profesi, dan hubungan dengan sesama profesi.
Auditor yang menjunjung nilai-nilai profesi tersebut, akan lebih berhati-hati
dalam mempertimbangkan tingkat materialitas pada laporan keuangan.
Fenomena maraknya kasus rekayasa yang melibatkan auditor merupakan salah
satu indikasi rendahnya profesionalisme auditor yang bersangkutan. Kasus

terkait kurang profesionalnya auditor dalam melakukan audit terhadap laporan



keuangan yakni kasus KAP Andersen dan Enron dimana ketika Enron
mendaftarkan kebangkrutannya ke pengadilan pada tanggal 2 Desember 2001.
Saat itu terungkap, terdapat hutang perusahaan yang dilaporkan, yang
menyebabkan nilai investasi dan laba yang ditahan berkurang dalam jumlah
yang sama. Sebelum kebangkrutan Enron terungkap, KAP Andersen
mempertahankan Enron sebagai klien perusahaan, dengan memanipulasi
laporan keuangan dan penghancuran dokumen atas kebangkrutan Enron,
dimana sebelumnya Enron menyatakan bahwa dalam periode pelaporan
keuangan yang bersangkutan tersebut, perusahaan mendapatkan laba bersih
sebesar $393 juta, padahal pada periode itu perusahaan mengalami kerugian
sebesar $644 juta yang disebabkan oleh transaksi yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan yang didirikan Enron. Dari kasus Enron ini, dapat
diketahui bahwa seorang auditor harus memiliki profesionalitas dalam bekerja.
Dengan sikap profesional situasi persaingan tidak sehat dapat dihindarkan
(Astutibhen, 2013).

Standar umum auditing menyebutkan bahwa auditor harus memiliki dan
mematuhi kode etik profesional agar independensinya tetap terjaga dan
memperoleh hasil yang berkualitas. Kualitas dari hasil kerja auditor juga
ditentukan oleh etika profesi auditor, auditor diharapkan untuk memegang
teguh etika profesi yang sudah ditetapkan. Jika seorang ahli dinilai tidak
memiliki etika dalam melakukan pekerjaannya, masyarakat tidak akan percaya
terhadap hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan. Salah satu kasus mengenai

pelanggaran kode etik di Indonesia adalah sembilan KAP yang diduga



melakukan kolusi dengan kliennya, kasus ini terungkap pada tahun 2001.
Koordinator ICW Teten mengungkapkan, berdasarkan temuan BPKP (Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan), Sembilan dari sepuluh KAP yang
melakukan audit terhadap sekitar 36 bank bermasalah karena ternyata tidak
melakukan pemeriksaan sesuai dengan etika standar teknis. “Dengan kata lain,
kesembilan KAP itu telah menyalahi etika profesi. Kemungkinan ada kolusi
antara KAP dengan bank yang diperiksa tersebut untuk memoles laporannya
sehingga memberikan laporan palsu, ini jelas suatu kejahatan,” ujar Teten
(Aida Rakhmawati, 2019). Kesimpulan dari kasus tersebut jelas bahwa sangat
dibutuhkannya auditor yang mematuhi kode etik profesi yang sudah ditetapkan
serta memiliki profesionalisme yang tinggi agar kepercayaan publik dan
pemerintah akan kemampuan auditor tidak berkurang.

Pengalaman auditor juga sangat penting terkait dengan tingkat
pertimbangan materialitas, karena pengalaman ini berkaitan dengan keahlian
dan pengetahuan seorang auditor dalam menangani suatu kasus. Auditor
bekerja untuk memeriksa kewajaran dari entitas klien, baik itu entitas bisnis,
organisasi maupun lainnya, dan semuanya berkaitan dengan klien. Selain
bukti-bukti yang relevan, dalam proses audit juga membutuhkan informasi-
informasi yang dapat membantu jalannya pemeriksaan. Adi (2012)
menyatakan auditor yang mempunyai pengalaman yang berbeda, akan berbeda
pula dalam memandang dan menanggapi informasi yang diperoleh selama
melakukan pemeriksaan dan juga didalam memberikan kesimpulan audit

terhadap objek yang diperiksa berupa pemberian pendapat. Saat auditor



mempertimbangkan keputusan mengenai pendapat apa yang akan dinyatakan
dalam laporan audit, material atau tidaknya informasi, mempengaruhi jenis
pendapat yang akan diberikan oleh auditor.

Pengalaman audit juga menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan
dalam menetapkan pertimbangan tingkat materialitas (Noviana, 2018).
Pengalaman dapat digunakan untuk menilai persepsi auditor dalam
menentukan permasalahan tingkat materialitas yang dihadapi (Frank et al,
2016). Pengalaman audit dapat diartikan sebagai pengalaman audit dalam
melakukan audit laporan keuangan dari segi lamanya waktu penugasan yang
sama, semakin terampil dan semakin cepat dia menyelesaikan pekerjaan
tersebut. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Nilasari (2016), Utami &
Nugroho (2014), Pratiwi dan Widhiyani (2017), yang menyatakan bahwa
pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap petimbangan
tingkat materialitas. Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nasution (2020), Reis et al. (2018), menyatakan bahwa
pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.

Seorang auditor yang memiliki profesionalisme yang baik, akan mampu
melaksanakan tugasnya meskipun imbalan ekstrinsiknya berkurang. Mematuhi
sikap profesionalisme seseorang akan mampu membuat keputusan tanpa
tekanan pihak lain, bisa bertukar pikiran dengan rekan seprofesi, dan selalu
beranggapan bahwa yang paling berwenang untuk menilai pekerjaannya adalah

rekan sesama profesinya sehingga dengan profesionalisme yang baik



kemampuan dalam mempertimbangkan tingkat materialitas suatu laporan
keuangan semakin tepat pula. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Idawati et al. (2016), Pratiwi dan Widhiyani (2017), Utami & Nugroho
(2014) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan
signifikan terhadap petimbangan tingkat materialitas. Hasil tersebut
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Malik, 2010), yang
menyatakan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh signifikan negatif
terhadap petimbangan tingkat materialitas.

Auditor diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah ditetapkan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia, agar situasi persaingan tidak sehat dapat
dihindarkan. Profesi akuntan mendapatkan sorotan yang cukup tajam dari
masyarakat, karena ada beberapa kasus yang menyebutkan bahwa tidak sedikit
akuntan yang melakukan kecurangan dalam memeriksa laporan keuangan
suatu perusahaan (Kristasari, 2015). Ditetapkannya etika profesi diharapkan
seorang auditor dapat memberikan pendapat sesuai dengan laporan keuangan
yang diterbitkan oleh perusahaan. Jadi semakin tinggi etika profesi maka
pertimbangan tingkat materialitas juga semakin tinggi. Ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utami & Nugroho (2014), Pratiwi dan
Widhiyani (2017), Nasution (2020), yang menyatakan bahwa etika profesi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan
Utama (2013), Reis et al. (2018) menyatakan bahwa etika profesi tidak

berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas.



Menurut penjabaran temuan terdahulu yang tidak konsisten antara
berpengaruh signifikan dan tidak signifikan terjadi maka dilakukan penelitian
kembali guna menguji kembali hubungan antar variabel profesionalisme
auditor, etika profesi, dan pengalaman audit terhadap pertimbangan tingkat
materialitas. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
terletak pada tahun penelitian, objek penelitian, jumlah populasi dan sampel,
dan metode dalam penentuan sampel. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data kuisioner, dengan auditor di Bali sebagai sampel. Alasan
dilakukan penelitian kepada auditor di Bali adalah karena Bali memiliki jumlah
KAP yang cukup banyak dan terdapat banyak perusahaan industri di Bali yang
tidak memungkiri akan membutuhkan jasa auditor untuk memeriksa laporan
keuangannya.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut, maka penelitian ini
dianggap perlu dilakukan kembali untuk mengetahui dan menjelaskan
pengaruh profesionalisme auditor, etika profesi, dan pengalaman auditor
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di

Bali.

Rumuasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah profesionalisme auditor, etika profesi, dan pengalaman auditor
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pertimbangan tingkat

materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali?



2. Apakah profesionalisme auditor, etika profesi, dan pengalaman auditor
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pertimbangan tingkat

materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka batasan masalah
penelitian ini yaitu:
1. Subjek penelitian ini adalah seluruh Kantor Akuntan Publik di Bali dengan
daftar sesuai Institut Akuntan Publik Indonesia.
2. Faktor yang diduga mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas

diantaranya profesionalisme auditor, etika profesi dan pengalaman auditor.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan secara parsial
profesionalisme auditor, etika profesi, dan pengalaman auditor terhadap
pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali.

b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan secara
simultan profesionalisme auditor, etika profesi, dan pengalaman audit
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan

Publik di Bali.



2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu

diantaranya:

a. Manfaat Teoretis

Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk tambahan referensi

atau rujukan mengenai pengaruh Profesionalisme Auditor, Etika

Profesi, dan Pengalaman Audit terhadap Pertimbangan Tingkat

Materialitas.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan mempu meningkatkan pengetahuan
tentang pengaruh profesionalisme auditor, etika profesi, dan
pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas
dan mampu menambah wawasan mahasiswa serta berguna untuk
mengaplikasikan ilmu yang didapat semasa kuliah dengan
implementasinya pada kenyataan.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini dimanfaatkan sebagai tolok ukur atau upaya
mengetahui sampai sejauh mana mahasiswa dapat menyerap serta
mengimplementasikan teori-teori yang telah diberikan selama
mengikuti kegiatan perkuliahan, khususnya dalam mata kuliah

pemeriksaan akuntansi yaitu dampak dari profesionalisme auditor,



2)
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etika profesi, dan pengalaman auditor terhadap pertimbangan
tingkat materialitas.
Bagi Kantor Akuntan Publik

Perusahaan diharapkan mampu menggunakan penelitian ini
sebagai tambahan informasi dan juga masukan yang baik guna
mencapai efektivitas perusahaan untuk mengadakan peningkatan
dan perbaikan di dalam melakukan pertimbangan tingkat

materialitas.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang

dapat diambil yaitu sebagai berikut:

1.

Hasil uji parsial menunjukkan profesionalisme auditor berpengaruh
signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada kantor akuntan
publik di Bali. Hal ini berarti, semakin tinggi tingkat profesionalisme yang
dimiliki seorang auditor, maka semakin tinggi pula pertimbangan tingkat
materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. Etika Profesi
berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada
kantor akuntan publik di Bali. Hal ini menunjukkan bahwa etika profesi
berpengaruh pada pertimbangan tingkat materialitas, jika seorang akuntan
yang profesional yang patuh terhadap kode etik didalam setiap
perilakunya, akan berpengaruh pada kualitas jasa yang diberikan.
Pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas pada kantor akuntan publik di Bali, dikarenakan sedikit
banyaknya pengalaman auditor tidak dapat menentukan pertimbangan
tingkat materialitas. Lamanya auditor bekerja tidak menjamin auditor yang

paling lama memiliki pertimbangan tingkat materialitas yang lebih baik.
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2. Hasil uji simultan menunjukkan profesionalisme auditor, etika profesi, dan
pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat
materialitas. Hal ini  menunjukkan bahwa auditor dalam
mempertimbangkan tingkat materialitas suatu laporan keuangan
memerlukan pertimbangan yang tidak mudah, banyak faktor yang
mempengaruhi  pertimbangan  tingkat  materialitas.  Pertama,
profesionalisme auditor, semakin profesional seorang auditor maka
pertimbangannya semakin baik. Kedua, etika profesi, dengan
diterapkannya etika profesi pada setiap pelaksanaan tugas, maka auditor
tidak akan melakukan kecurangan dalam penentuan tingkat materialitas.
Ketiga, pengalaman auditor, semakin lama seorang auditor bertugas maka
semakin banyak tugas-tugas pemeriksaan laporan keuangan yang
dilakukan dan semakin banyak jenis-jenis perusahaan yang pernah
ditangani, maka pertimbangan auditor terhadap tingkat materialitas akan
semakin baik. Apabila ketiga faktor tersebut dimiliki oleh seorang auditor,
maka pertimbangan auditor terhadap tingkat materialitas suatu laporan

keuangan akan semakin baik.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme
auditor, etika profesi, dan pengalaman auditor mampu mempengaruhi
pertimbangan tingkat materialitas. Pertimbangan tingkat materialitas
merupakan pertimbangan profesional yang mempengaruhi auditor atas

kebutuhan orang yang memiliki pengetahuan memadai dan yang meletakkan
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kepercayaan pada laporan keuangan, oleh karena itu auditor harus bersikap
profesional dalam bekerja, meningkatkan etika profesinya, serta terus

memperbanyak pengalaman dalam bidang audit.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan
penelitian kedepannya sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Menambahkan kriteria respoden yang akan dijadikan sampel dalm
penelitian ini, seperti rentang waktu pengalaman auditor bekerja.
Auditor yang dijadikan responden minimal memiliki pengalaman
bekerja sebagai auditor 5-10 tahun dengan jumlah kasus yang pernah
ditangani lebih dari 10 kasus.

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh profesionalisme
auditor, etika profesi, dan pengalaman auditor secara simultan adalah
sebesar 73,1%. Hal ini berarti 26,9% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel yang diteliti, sehingga untuk penelitian selanjutnya
diharapkan menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
pertimbangan  tingkat materialitas. Variabel-variabel tersebut
diantaranya seperti kompetensi, independensi, rotasi auditor, audit
tenure, dan variabel-variabel lain yang akan diprediksi berpengaruh

terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
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Bagi Kantor Akuntan Publik di Bali

Auditor harus terus mempertahankan sikap profesionalisme, etika
profesi, dan pengalamannya dengan mengikuti seminar atau pelatihan
yang berkaitan dengan profesi audit agar dalam menentukan pertimbangan

tingkat materialitas auditor dapat melakukannya dengan tepat.
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